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Abstract. Snapper (Lates calcarifer), grouper (Epinephelus coioides), tiger shrimp (Penaeus monodon), vannamei shrimp 
(Litopenaeus vannamei) and tilapia (Oreochromis niloticus) are leading commodity worthly cultivated in Pidie Jaya. Bandar Baru and 
Tringgadeng an appropriate areas for black tiger shrimp while Jangka Buya and Ulim approriate areas for vannamei cultivation. 
AHP analysis showed black tiger shrimp is top priority based on the economic value while vannamei shrimp is top priority based on 
enterprise sustainability. Financial analysis of snapper, grouper, black tiger shrimp, vannamei shrimp and tilapia farming generated 
positive cash flow and NPV, IRR > 100%, the ratio of benefit to cost of production > 1,30 and payback period of investment costs  
< 1 year, thus demonstrating the feasibility of cultivation of these leading commodities. Vannamei shrimp cultivation showed positive 
prospect as long the market offers premium price. Grouper and snapper had a positive outlook because high demand of high-quality fish 
in the international market. 
Keywords: Leading commodity; financial analysis; aquaculture; Pidie Jaya  
Abstrak. Komoditas kakap (Lates calcarifer), kerapu (Epinephelus coioides),udang windu (Penaeus monodon), udang 
vannamei (Litopenaeus vannamei) dan nila (Oreochromis niloticus) adalah komoditas unggulan yang layak dibudidaya di 
Kabupaten Pidie Jaya. Bandar Baru dan Tringgadeng merupakan kawasan yang layak untuk pengembangan 
komoditas udang windu sedangkan Jangka Buya dan Ulim layak untuk pengembangan komoditas udang vannamei. 
Analisis AHP menunjukkan komoditas udang windu menjadi prioritas utama untuk dikembangkan berdasarkan 
nilai ekonomi sedangkan udang vannamei menjadi prioritas utama berdasarkan keberlanjutan usaha. Analisis 
indikator keuangan budidaya kakap, kerapu, udang windu, vannamei dan nila menunjukkan usaha budidaya 
komoditas unggulan menghasilkan arus kas kumulatif dan NPV positif, nilai  IRR diatas 100%, rasio keuntungan 
terhadap biaya produksi diatas 1,30 serta periode pengembalian biaya investasi < 1 tahun, sehingga menunjukkan 
kelayakan usaha budidaya komoditas unggulan tersebut. Budidaya udang vannamei menunjukkan prospek yang 
positif selama harga yang ditawarkan oleh pasar masih tinggi. Ikan kerapu dan kakap memiliki prospek yang positif 
karena masih banyaknya permintaan ikan berkualitas tinggi di pasar internasional.  
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Pendahuluan 
 Kabupaten Pidie Jaya merupakan Kabupaten yang  terbentuk pada 15 Juni 2007 hasil pemekaran dari 
Kabupaten Pidie berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2007 tentang Pembentukan 
Kabupaten Pidie Jaya. Secara geografis Kabupaten Pidie Jaya berada pada posisi 04006’-04047’ Lintang Utara dan 
95052’- 96030’ Bujur Timur. Luas Kabupaten Pidie Jaya sebesar 1.162,84 km2, terbagi dalam 8 kecamatan, 34 
mukim, serta 222 desa. Secara topografi Kabupaten Pidie Jaya berada pada ketinggian 0 mdpl s.d 2300 mdpl dengan 
tingkat kemiringan lahan antara 0 sampai 40%. Kecamatan Jangka Buya secara keseluruhan merupakan dataran 
rendah antara 0 mdpl s.d 20 mdpl, Kecamatan Bandar Dua berada pada 10 mdpl s.d. 2300 mdpl sedangkan 
Kecamatan Ulim, Meurah Dua, Meureudu, Trienggadeng, Pante Raja, dan Bandar Baru berada pada 0 mdpl s.d 
2.300 mdpl terbentang dari Pesisir Selat Malaka hingga Puncak Gunong Peuet Sagoe pada Gugusan Bukit Barisan 
(BPS Pidie Jaya, 2013).  
Wilayah perairan pesisir Kabupaten Pidie Jaya memiliki sumberdaya kelautan dan perikanan yang melimpah 
baik dari segi kuantitas maupun diversitas. Potensi area budidaya payau sebesar 2.078 ha, air tawar sebesar 49,83 ha, 
budidaya air laut sebesar 948 ha. Sedangkan kecamatan yang menjadi kawasan perikanan budidaya payau adalah 
Meuredue, Meurah Dua, Jangka Buya, Ulim, Tringgadeng, Panteraja dan Bandar Baru, sedangkan Kecamatan 
Bandar Dua didominasi oleh kegiatan budidaya air tawar. Rerata produksi perikanan budidaya tertinggi di 
Kecamatan Bandar Baru (260,56 ton), Ulim (173,02 ton), Tringgadeng (117,55 ton), Jangka Buya (109,71 ha), 
Meurah Dua (99,51 ton), Meuredue (76,51 ton), Pante Raja (70,42 ton) dan Bandar Dua (7,34 ton)(DKP Pidie Jaya, 







2013). Sedangkan produktifitas perikanan budidaya di Kabupaten Pidie Jaya antara 0,24-1,1 ton/ha/tahun atau 
berkisar 80-366 kg/ha/siklus. 
Komoditas yang sudah umum di Kabupaten Pidie Jaya adalah bandeng, udang windu, udang 
vannamei,mujair, kepiting dan ikan nila sehingga perlunya pengembangan komoditas unggulan yang berorientasi 
ekspor karena permintaan pasar dan harga yang tinggi. Komoditas unggulan yang dikembangkan harus memiliki 
keunggulan komparatif yang mampu meningkatkan perekonomian dan pendapatan pelaku ekonominya (Tarigan, 
2005), ditunjang potensi sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia (Syahroni, 2005) serta memiliki daya saing 
yang tinggi pada suatu daerah dibanding daerah lain (Darmawansyah, 2003). 
Beberapa kendala dalam pengembangan perikanan budidaya di Kabupaten Pidie Jaya adalah minimnya 
komoditas berorientasi ekspor, rendahnya produktifitas serta disparitas produktifitas beberapa komoditas 
antarwilayah kecamatan. Berdasarkan kendala tersebut maka diperlukan pemetaan potensi wilayah dan 
pengembangan komoditas unggulan di Kabupaten Pidie Jaya sehingga dapat dikembangkan komoditas unggulan 
berorientasi ekspor dan menghasilkan keuntungan yang layak bagi pembudidaya. Tujuan dari penelitian ini untuk 
(1) menganalisis komoditas basis pada sektor perikanan budidaya yang dapat menjadi sektor kunci pembangunan 
wilayah; dan (2) menganalisis penentuan wilayah komoditas ikan unggulan (kakap, kerapu, udang windu, udang 
vannamei dan nila) dari sektor perikanan budidaya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
yang berguna bagi pemangku kebijakan di Pemerintah Daerah dalam mengembangkan perikanan budidaya di 
Kabupaten Pidie Jaya. 
Bahan dan Metode 
Input data dan lokasi studi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2014 di Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. 
Metode pengumpulan data meliputi kegiatan pengamatan, wawancara dan penelusuran studi pustaka. Jenis data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari jenis budidaya, produksi, pemasaran, 
pembudidaya, sarana prasarana dan biaya operasional (biaya tetap, biaya variabel, biaya investasi). Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan 206 pembudidaya udang dan ikan di 7 kecamatan pesisir Kabupaten Pidie Jaya 
yang meliputi Kecamatan Bandar Baru, Ulim,Tringgadeng,Jangka Buya, Meurah Dua, Meuredue, Pante Raja dan 
Bandar Dua. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka yaitu data tahunan perikanan budidaya dari Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pidie Jaya dan Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Aceh.  
Analisa data 
Analisis location quotient (LQ) 
 Analisis location quotient (LQ) adalah salah satu teknik pengukuran yang paling terkenal dari model basis 
ekonomi untuk menentukan sektor basis atau non basis (Prasetyo, 2001; Lincolyn, 1999). Analisis LQ dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi dan merumuskan komposisi dan pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah dengan 
menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator pertumbuhan wilayah. Dengan dasar 
pemikiran economic base kemampuan suatu sektor dalam suatu daerah dapat dihitung dari rasio berikut: 
LQ = (Lij/Lj)/(Nip/Np) 
Dimana: 
 Lij = Nilai tambahan sektor i di daerah j (Kabupaten/Kota) 
 Lj = Total nilai tambah sektor di daerah j 
 Nip = Nilai tambah sektor i di daerah p (Privinsi/Nasional) 
 Np = Total nilai tambah sektor di p 
 P = Provinsi/Nasional 
 Lij/Lj= Presentasi employment regional dalam sektor i 
 Nip/Np= Prosentase employment nasional dalam sektor i 
Atau melalui formulasi berikut: 
LQ = (V1R/VR)/(V1/V) 
Dimana:  
 V1R = Jumlah PDRB suatu sektor Kabupaten/Kota 
 VR = Jumlah PDRB seluruh sektor Kabupaten/Kota 
 V1 = Jumlah PDRB suatu sektor tingkat Provinsi 







 V = Jumlah PDRB seluruh sektor tingkat Provinsi 
 Berdasarkan hasil perhitungan LQ tersebut dapat dianalisis dan disimpulkan sebagai berikut: 
 Jika LQ>1,merupakan sektor basis, artinya tingkat spesialisasi Kabupaten/Kota lebih tinggi dari tingkat 
provinsi 
 Jika LQ=1,berarti tingkat spesialisasi Kabupaten/Kota sama dengan di tingkat provinsi 
 Jika LQ<1,adalah merupakan sektor non basis, yaitu sektor yang tingkat spesialisasi Kabupaten/Kota lebih 
rendah dari tingkat provinsi. 
Analisa AHP (Analytical Hierarchy Process) 
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model 
pendukung keputusan ini menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu 
hirarki. Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan kompleks dalam suatu struktur 
bertingkat ganda dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya 
ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke 
dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan tampak 
lebih terstruktur dan sistematis (Saaty, 1993).  
Struktur hirarki dari permasalahan yang diteliti yaitu pemilihan komoditas perikanan budidaya prioritas di 
Kabupaten Pidie Jaya berdasarkan 3 faktor utama, yaitu nilai ekonomi, keberlanjutan usaha dan peluang pasar. 
Faktor ekonomi dan keberlanjutan usaha merupakan kelayakan usaha komoditas unggulan, investasi dan 
operasional pelaksanaan kegiatan usaha perikanan budidaya. Faktor Pasar, menentukan tingkat permintaan produk 
hasil perikanan. Pasar dapat berupa pasar lokal, regional maupun internasional. 
Analisa finansial 
Kelayakan usaha komoditas unggulan dianalis dengan menggunakan kriteria Net Benefit, Net Present Value 
(NPV), Payback Period, Benefit Cost Ratio (B/C) dan Internal Rate of Return (Kadariah et al., 1999). Analisa sensitifitas 
juga digunakan untuk menentukan tingkat sensitifitas usaha dengan perubahan input produksi. Kriteria-kriteria 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan komoditas unggulan yang dikembangkan di Kabupaten 
Pidie Jaya.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis LQ 
Hasil analisis komponen pertumbuhan pangsa komoditas udang windu masing-masing kecamatan di 
Kabupaten Pidie Jaya dapat dilihat di Gambar 1. Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pidie Jaya yang berpotensi 
untuk mendorong peningkatan pertumbuhan basis komoditas perikanan budidaya udang windu berdasarkan nilai 
rata-rata LQ masing-masing kecamatan adalah Bandar Baru (1,12), Pante Raja (1,05) Trienggadeng (1,10), Ulim 
(1,01) dan Jangka Buya (1,03). Sedangkan Meureudu (0,82) dan Meurah Dua (0,88) merupakan kawasan sub basis 
komoditas udang windu. 
 
 
Gambar 1. Nilai LQ Komoditas Udang Windu (P.monodon) Kabupaten Pidie Jaya tahun 2009-2012. 
 







Hasil analisis komponen pertumbuhan pangsa komoditas udang vannamei masing-masing kecamatan di 
Kabupaten Pidie Jaya dapat dilihat di Gambar 2. Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pidie Jaya yang berpotensi 
untuk mendorong peningkatan pertumbuhan basis komoditas udang vannamei berdasarkan nilai rata-rata LQ 
masing-masing kecamatan adalah Meureudu (1,01) Meurah Dua (1,02) Ulim (1,05) dan Jangka Buya (1,06). 
Sedangkan Bandar Baru (0,92), Pante Raja (0,94) dan Trienggadeng (0,96) merupakan kawasan sub basis komoditas 
udang vannamei. 
 
Gambar 2. Nilai LQ Komoditas Udang Vannamei (L. vannamei) Kabupaten Pidie Jaya tahun 2009-2012. 
 
Hasil analisis komponen pertumbuhan pangsa komoditas kakap masing-masing kecamatan di Kabupaten 
Pidie Jaya dapat dilihat di Gambar 3. Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pidie Jaya yang berpotensi untuk 
mendorong peningkatan pertumbuhan basis komoditas kakap berdasarkan nilai rata-rata LQ masing-masing 
kecamatan adalah Bandar Baru (1,02),Pante Raja (1,03) Trienggadeng (1,02), Ulim (1,07) dan Jangka Buya (1,03). 
Sedangkan Meureudu (0,73) dan Meurah Dua (0,84) merupakan kawasan sub basis komoditas kakap. 
 
 
Gambar 3. Nilai LQ Komoditas Ikan Kakap Kabupaten Pidie Jaya tahun 2009-2012. 
 
Hasil analisis komponen pertumbuhan pangsa komoditas Kerapu masing-masing kecamatan di Kabupaten 
Pidie Jaya dapat dilihat di Gambar 4. Kecamatan-kecamatan di kabupaten Pidie Jaya yang berpotensi untuk 
mendorong peningkatan pertumbuhan basis komoditas Kerapu berdasarkan nilai rata-rata LQ masing-masing 
kecamatan adalah Bandar Baru (1,02), Ulim (1,03) dan Jangka Buya (1,01). Sedangkan Meureudu (0,92), Pante Raja 
(0,94), Trienggadeng (0,90) dan Meurah Dua (0,96) merupakan kawasan sub basis komoditas ikan Kerapu. 
Rangkuman analisis LQ seluruh kecamatan Kabupaten Pidie Jaya untuk semua komoditas tersebut dalam tabel 1.  








Gambar 4. Nilai LQ Komoditas Kerapu Kabupaten Pidie Jaya tahun 2009 -2012. 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan LQ 
Kecamatan 
Komoditas unggulan 




Bandar Baru 1,02 1,02 1,12 0,92 
Panteraja 1,03 0,94 1,05 0,94 
Tringgadeng 1,02 0,90 1,10 0,96 
Meureudue 0,73 0,92 0,82 1,01 
Meurah Dua 0,84 0,96 0,88 1,02 
Ulim 1,07 1,03 1,01 1,05 
Jangka Buya 1,03 1,01 1,03 1,06 
 
Analisa AHP 
Kriteria pertama dalam penentapan komoditas unggulan perikanan di Kabupaten Pidie Jaya adalah nilai 
ekonomi. Berdasarkan analisis AHP, nilai ekonomi mendapatkan persentase terbesar yaitu 33,9% dalam penentuan 
komoditas unggulan di Kabupaten Pidie Jaya. Selanjutnya faktor keberlanjutan usaha sebesar 24,2%, peluang pasar 
dengan nilai 18,6%, kemudahan pemeliharaan 14,7 % dan daya dukung lahan dengan nilai 4,9% serta kelengkapan 
sarana dan prasarana sebesar 3,8% (Gambar 5). 
Model Name: Komoditi Perikanan Budidaya Kab
Priorities with respect to: 





Daya Dukung Lahan .049
Sarana dan Prasarana .038
 Inconsistency = 0.21
      with 0  missing judgments.
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Gambar 5. Kriteria penetapan komoditas unggulan perikanan  
di Kabupaten Pidie Jaya 
 








Nilai ekonomi mendapatkan persentase terbesar yaitu 33,9% dalam penentuan komoditas unggulan di 
Kabupaten Pidie Jaya. Berdasarkan nilai ekonomi, udang windu menjadi prioritas utama untuk dikembangkan 
dengan nilai 28,2% diikuti kakap dan kerapu dengan nilai 24% dan yang terkecil atau tidak diunggulkan adalah ikan 
mujair dengan nilai hanya sebesar 2,6% (Gambar 6). Shang (1990) menyatakan bahwa motivasi utama kegiatan 
budidaya adalah menghasilkan keuntungan dan keuntungan usaha budidaya tergantung pada tiga faktor utama yaitu 
jumlah produksi, biaya produksi dan harga jual hasil produksi. Nilai ekonomi adalah penggerak utama usaha 
budidaya ikan karena tinggi biaya investasi dan biaya operasional budidaya komoditas unggulan (Engle, 2010).   
Model Name: Komoditi Perikanan Budidaya Kab
Synthesis: Summary
Synthesis with respect to: Nilai Ekonomi
(Goal: Komoditi Perikanan  > Nilai Ekonomi (L: .339))
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Gambar 6. Nilai ekonomi dalam penetapan komoditas unggulan 
 
Keberlanjutan usaha 
Keberlanjutan usaha mendapatkan persentase sebesar 24,2% dalam penentuan komoditas unggulan di 
Kabupaten Pidie Jaya. Berdasarkan keberlanjutan usaha, udang vannamei menjadi prioritas utama untuk 
dikembangkan dengan nilai 21,5 % diikuti ikan nila dan ikan kakap dengan nilai masing-masing 19,5% dan 15,8% 
serta yang terkecil atau tidak diunggulkan adalah udang windu dengan nilai hanya sebesar 9,6% (Gambar 7). 
Komoditas udang vannamei memiliki keunggulan yaitu kebutuhan akan protein yang terkandung dalam pakan 
relatif rendah, toleran terhadap perbedaan suhu air yang luas (eurythermal), toleran terhadap kandungan oksigen yang 
relatif rendah, dapat matang gonad di dalam tambak, udang ini juga memiliki pertumbuhan yang cepat, cenderung 
lebih bebas penyakit patogen yang spesifik dan biaya produksi lebih rendah dibandingkan udang windu (Sriwahyuni, 
2013). 
Model Name: Komoditi Perikanan Budidaya Kab
Synthesis: Summary
Synthesis with respect to: Keberlanjutan Usaha
(Goal: Komoditi Perikanan  > Keberlanjutan Usaha (L: .)
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Gambar 7. Keberlanjutan usaha dalam penetapan komoditas unggulan 








Peluang pasar mendapatkan persentase sebesar 18,6% dalam penentuan komoditas unggulan di Kabupaten 
Pidie Jaya. Berdasarkan peluang pasar, kakap dan kerapu menjadi prioritas utama untuk dikembangkan dengan nilai 
sama sebesar 24,4 % diikuti udang windu dan udang vannamei dengan nilai masing-masing 17,7 % dan 11,5 % 
(Gambar 8). Kerapu adalah ikan karang yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan telah menjadi komoditas ekspor 
penting terutama ke Hong Kong, Jepang, Singapura dan Cina. Total perdagangan ikan karang di Asia Tenggara 
adalah sekitar 30.000 ton/tahun dengan 15.000-20.000 ton diperkirakan di ekspor ke Hong Kong (Sadovy et al., 
2003) dengan nilai perdagangan USD 238  juta (FAO, 2003).  
 
Model Name: Komoditi Perikanan Budidaya Kab
Synthesis: Summary
Synthesis with respect to: Peluang Pasar
(Goal: Komoditi Perikanan  > Peluang Pasar (L: .186))
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Gambar 8. Peluang pasar dalam penetapan komoditas unggulan 
 
Berdasarkan hasil analisis AHP dalam penentuan komoditas unggulan yang didasarkan kepada kriteria-
kriteria di atas, maka didapatkan lima komoditi unggulan utama perikanan budidaya di Kabupaten Pidie Jaya 
berturut-turut adalah ikan kakap (18,2%), ikan kerapu (16,5%), udang windu (15,5%), udang vannamei (13,6%) dan 
ikan nila (10,9%) (Gambar 9). Sedangkan Analisa AHP komoditas berdasarkan 3 faktor dirangkum dalam Tabel 2.  
 
Model Name: Komoditi Perikanan Budidaya Kab
Synthesis: Summary
Synthesis with respect to: Goal: Komoditi Perikanan Budidaya ...
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Gambar 9. Penetapan komoditas unggulan perikanan budidaya  
di Kabupaten Pidie Jaya 
 







Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisa AHP 






Kakap 24% 15% 24% 
Kerapu 24% 9% 24% 
Udang windu 28% 5% 17% 
Udang vannamei 10% 21% 11% 
Nila 2% 19% 5% 
 
Analisa finansial 
Seperti semua analisis ekonomi, berbagai asumsi digunakan untuk menganalisa kelayakan ekonomi 
komoditas unggulan. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum dalam Tabel 3. Semua data biaya 
modal, biaya tetap, biaya variabel dan harga jual didasarkan pada data yang diperoleh selama survei di Kabupaten 
Pidie Jaya.  
 
Tabel 3. Ringkasan Asumsi Proyeksi Keuangan Komoditas Unggulan 
Variabel Kakap  Kerapu U.Windu U.Vannamei Nila 
Biaya Modal Aktual Aktual Aktual Aktual Aktual 
Depresiasi (tahun) 5 5 5 5 5 
Biaya Tetap Aktual Aktual Aktual Aktual Aktual 
Biaya Variabel Aktual Aktual Aktual Aktual Aktual 
Harga Jual (Rp/kg) 45.000 50.000 90.000 75.000 20.000 
Discount Rate (%) 20 20 20 20 20 
Produksi (kg/tahun) 16.000 11.200 6.000 12.000 15.000 
 
Proyeksi laba rugi menunjukkan bahwa bahwa usaha budidaya udang vannamei menghasilkan pendapatan 
yang tertinggi diikuti oleh komoditas kerapu, kakap putih, udang windu dan nila. Hal ini menunjukkan budidaya 
komoditas tersebut sangat layak dibudidaya dan menguntungkan (Tabel 4).  
 
Tabel 4. Proyeksi Laba Rugi Usaha Budidaya 
No Uraian Komoditas Unggulan 
Kakap  Kerapu Udang Windu U.Vannamei Nila 
1 Pendapatan (Rp.) 720.000.000 800.000.000 540.000.000 900.000.000 300.000.000 
2 Pengeluaran (Rp.) 511.860.000 577.160.000 337.900.000 552.125.000 220.020.000 
3 Keuntungan bersih (Rp.)  208.140.000 222.840.000 202.100.000 347.875.000 79.980.000 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa usaha budidaya pembesaran udang vannamei menguntungkan 
karena pada discount faktor 20% per tahun NPV sebesar Rp.745.483.533-, IRR 322%, rasio keuntungan terhadap 
biaya produksi 1,63, jangka waktu pengembalian seluruh biaya investasi < 1 tahun. Hasil yang sama dilaporkan oleh 
Sapto (2011) budidaya udang vannamei teknologi intensif menghasilkan keuntungan positif, rasio keuntungan 
terhadap biaya produksi 1,24 serta pengembalian biaya investasi 0,17 tahun. Sedangkan budidaya pembesaran ikan 
kerapu juga menguntungkan dengan NPV sebesar Rp.446.479.873,-,IRR 202,4%, rasio keuntungan terhadap biaya 
produksi 1,39, jangka waktu pengembalian seluruh biaya investasi < 1 tahun. Analisis ekonomi budidaya kerapu 
oleh Febryanto (2008) menghasilkan nilai NPV positif, IRR lebih besar dari DF, Net B/C yang lebih besar dari satu 
serta payback periode yang masih berada dalam umur proyek. Pada komoditas air tawar ikan nila NPV yang 
dihasilkan sebesar Rp.160.867.837,-, IRR 392,7%, rasio keuntungan terhadap biaya produksi 1,27, jangka waktu 
pengembalian seluruh biaya investasi < 1 tahun. Sedangkan komoditas udang windu yang merupakan komoditas 
yang sudah lama dibudidaya di Kabupaten Pidie Jaya menghasilkan nilai NPV sebesar Rp.394.792.126,-,IRR 
182,7% dan rasio keuntungan terhadap biaya produksi 1,60 (Tabel 5). DKP (2007) dalam studi budidaya dan analisa 
ekonomi budidaya udang juga melaporkan aliran kas bersih sebesar Rp. 226.960.000/ha/ tahun, B/C 1,87 dan 
periode pengembalian modal 1,2 tahun. Meskipun udang windu menghasilkan nilai NPV lebih kecil dari budidaya 







kerapu dan kakap tapi rasio keuntungan terhadap biaya biaya produksi menduduki peringkat kedua setelah udang 
vannamei. Hal ini disebabkan sarana dan prasarana budidaya udang windu telah tersedia seperti balai benih udang 
sehingga suplai benih bisa didapatkan dari balai benih lokal, berbeda halnya dengan komoditas udang 
vannamei,kerapu dan kakap putih yang harus mendatangkan benih dari luar daerah.  
 
Tabel 5. Ringkasan Indikator Keuangan Komoditas Unggulan 
Perhitungan Profitabilitas Komoditas Unggulan 
Kakap  Kerapu Udang 
Windu 
Vannamei Nila 
Cumulative cash flow (Rp.) 893.766.000 967.266.000 863.566.000 1.565.405.000 334.703.333 
NPV (Rp.) 409.844.874 446.479.873 394.792.126 745.483.533 160.867.837 
IRR 188,4% 202,40% 182,70% 322,00% 392,70% 
Rasio B/C 1,41 1,39 1,60 1,63 1,27 
Payback Period 0,52 0,49 0,54 0,31 0,25 
 
Analisis sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui akibat dari perubahan parameter-
parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem produksi dalam menghasilkan keuntungan. Dengan 
melakukan analisis sensitivitas maka akibat yang mungkin terjadi dari perubahan-perubahan tersebut dapat 
diketahui dan diantisipasi sebelumnya. Alasan dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk mengantisipasi adanya 
perubahan-perubahan berikut yaitu terjadinya cost overrun, yaitu kenaikan biaya produksi seperti biaya benih, 
pakan dan buruh serta penurunan produktifitas akibat wabah penyakit dan mortalitas tinggi. Rangkuman asumsi 
untuk analisa sensitifitas komoditas unggulan tersebut di bawah (Tabel 6). 
 
Tabel 6. Ringkasan Asumsi Analisa Sensitifitas Komoditas Unggulan 
Variabel Kakap  Kerapu U.Windu U.Vannamei Nila 
Skenario I      
Harga Komoditas (Rp/kg) 43.000 47.000 80.000 65.000 18.000 
Biaya Produksi Tetap Tetap Tetap Tetap Tetap 
Skenario II      
Harga Komoditas (Rp/kg) 45.000 50.000 90.000 75.000 20.000 
Biaya Produksi Naik 10% Naik 10% Naik 10% Naik 10% Naik 10% 
Skenario II      
Harga Komoditas (Rp/kg) 43.000 47.000 80.000 65.000 18.000 
Biaya Produksi Naik 10% Naik 10% Naik 10% Naik 10% Naik 10% 
 
Pada skenario pertama yaitu penurunan harga udang windu size 40 ekor/kg menjadi Rp.80.000,- usaha 
budidaya masih layak dilaksanakan. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan sejumlah kriteria kelayakan investasi (pada 
discount rate 20%) yaitu: NPV sebesar Rp.245.261.519,-, nilai IRR 125 %, rasio keuntungan terhadap biaya 
produksi 1,42, jangka waktu pengembalian seluruh biaya investasi< 1 Tahun. Sedangkan pada budidaya udang 
vannamei dengan penurunan harga udang size 60 ekor/kg menjadi Rp.65.000,- usaha budidaya pembesaran udang 
vannamei masih layak dilaksanakan (Tabel 7). Bila penurunan harga lebih dari 30% maka pembesaran udang 
vannamei tidak layak dilaksanakan, hal ini sesuai dengan analisa Vianinta et al. (2014), menyatakan penurunan harga 
jual udang sebanyak 30% maka nilai B/C Ratio dibawah 1, yang artinya usaha budidaya udang vannamei menjadi 
tidak layak.  
Tabel 7. Analisa Sensitifitas Skenario 1 
Perhitungan Profitabilitas Komoditas Unggulan 
Kakap  Kerapu Udang Windu Vannamei Nila 
Cumulative cash flow 733.766.000 727.266.000 563.566.000 965.405.000 184.703.333 
NPV 330.095.217 326.855.387 245.261.519 446.422.319 86.102.533 
IRR 158,00% 156,70% 125,00% 207,60% 235,40% 
Rasio B/C 1,34 1,30 1,42 1,41 1,19 
Payback Period 0,61 0,62 0,76 0,47 0,40 







Pada skenario kedua yaitu kenaikan harga input produksi 10% sedangkan harga kerapu tetap, usaha 
budidaya pembesaran masih layak dilaksanakan.  Hal ini berdasarkan hasil perhitungan sejumlah kriteria kelayakan 
investasi (pada  discount  rate 20%) yaitu: NPV sebesar Rp.309.868.170-, nilai  IRR 150,20 %, rasio keuntungan 
terhadap biaya produksi 1,27, jangka waktu pengembalian seluruh biaya investasi < 1 Tahun (Tabel 8). Temuan ini 
sama dengan analisis sensitifitas oleh Farok (2012) bahwa kenaikan biaya produksi budidaya kerapu masih 
menghasilkan NPV positif dan pengembalian biaya investasi < 1 tahun.  
 




Kakap  Kerapu Udang Windu Vannamei Nila 
Cumulative cash flow 638.316.000 693.186.000 690.166.000 1.314.295.000 234.763.333 
NPV 282.519.562 309.868.710 308.363.435 620.321.431 110.894.850 
IRR 139,60% 150,20% 149,60% 274,40% 282,20% 
Rasio B/C 1,28 1,27 1,45 1,49 1,20 
Payback Period 0,69 0,64 0,65 0,36 0,34 
 
Sedangkan skenario ketiga yaitu penurunan harga komoditas sekaligus  kenaikan  biaya operasional masing-
masing sebesar  10%,  usaha budidaya   pembesaran kakap, kerapu, udang windu, vannamei dan nila masih layak 
dilaksanakan.  Pada skenario ini, budidaya udang vannamei menghasilkan keuntungan tertinggi yaitu NPV sebesar 
Rp.321.260.217-, nilai  IRR 158,8, rasio keuntungan terhadap biaya 1,29 (Tabel 9).  
 
Tabel 9. Analisa Sensitifitas Skenario 3 
Perhitungan Profitabilitas Komoditas Unggulan 
Kakap  Kerapu Udang Windu Vannamei Nila 
Cumulative cash flow 478.316.000 453.186.000 364.646.000 714.295.000 84.763.333 
NPV 202.769.905 190.244.225 146.112.758 321.260.217 36.129.546 
IRR 108,30% 103,30% 85,40% 158,80% 119,20% 
Rasio B/C 1,22 1,19 1,27 1,29 1,11 
Payback Period 0,87 0,9 1,06 0,6 0,68 
 
Kesimpulan 
 Beberapa komoditas unggulan perikanan budidaya yang layak dikembangkan di Kabupaten Pidie Jaya 
adalah kakap, kerapu, udang windu, udang vannamei dan ikan nila. Analisis indikator keuangan budidaya kakap, 
kerapu, udang windu, vannamei dan nila menunjukkan usaha budidaya komoditas unggulan menghasilkan arus kas 
kumulatif dan NPV positif, nilai  IRR diatas 100%, rasio keuntungan terhadap biaya produksi diatas 1,30 serta 
periode pengembalian biaya investasi < 1 tahun, sehingga menunjukkan kelayakan usaha budidaya komoditas 
unggulan tersebut. Budidaya komoditas ini udang vannamei masih menunjukkan prospek yang positif selama harga 
yang ditawarkan oleh pasar masih tinggi. Ikan kerapu dan kakap memiliki prospek yang positif karena masih 
banyaknya permintaan ikan berkualitas tinggi di pasar internasional.  
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